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ABSTRAK
StartUp digital adalah sebuah perusahaan rintisan yang memanfaatkan teknologi
digital dengan tujuan untuk mencipkatan model bisnis yang mudah berkembang
(scalable) dan mudah diulangi (repeatable). StartUp selalu membutuhkan
pendanaan agar dapat mengembangkan usahanya, baik melalui investor privat
seperti pemodal ventura maupun investor publik melalui pasar modal. Di
Indonesia, mekanisme IPO bukan satu-satunya jalan bagi perusahaan masuk bursa
efek, selama ini telah dikenal mekanisme backdoor listing yaitu tercatatnya suatu
perusahaan di Bursa Efek dengan cara membeli atau mengakuisisi emiten yang
telah tercatat di bursa. StartUp yang ingin melantai di bursa untuk mendapatkan
segala keuntungan di pasar modal layaknya perusahaan publik namun tanpa perlu
melakukan IPO, dapat memilih cara melalui backdoor listing dengan
mengakuisisi Perusahaan Terbuka. Berdasarkan hal tersebut terdapat 2 (dua)
pokok permasalahan dalam tesis ini yaitu: 1. Analisis Prinsip Keterbukaan
Informasi Pada Perusahaan Rintisan (StartUp) Digital Yang Melakukan Backdoor
Listing Melalui Akuisisi Perusahaan Terbuka; 2. Akibat Hukum Perusahaan
Rintisan (StartUp) Digital Yang Berhasil Melakukan Backdoor Listing Melalui
Akuisisi Perusahaan Terbuka. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah yuridis normatif, oleh karena itu pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan
konseptual (conceptual approach). Hasil penelitian tesis adalah backdoor listing
dapat dilakukan melalui akuisisi saham yang sudah tercatat di Bursa Efek paling
sedikit 51% dan mengakibatkan beralihnya pengendalian. StartUp yang
melakukan backdoor listing melalui akuisisi hanya dapat dilakukan oleh
Perseroan Terbatas berdasarkan keputusan RUPS. Setelah terjadinya akuisisi,
StartUp sebagai pengendali baru wajib melakukan penawaran tender wajib, selain
itu apabila berkaitan dengan transaksi material, perubahan kegiatan usaha utama,
transaksi afiliasi dan/ atau transaksi yang mengandung benturan kepentingan
tertentu wajib dilaporkan kepada OJK untuk memenuhi prinsip keterbukaan.
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